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EDITORIAL

Maman
Corporate Secretary
Perumnas

Majalah Rumah Kita 
edisi bulan Januari 2019 
ini dimulai dengan rasa 
syukur dan bangga atas 
pencapaian target Satu Juta 
Rumah yang dicanangkan 
pemerintahan Joko 
Widodo-Jusuf Kalla. 
Prestasi ini bukti dari 
seluruh upaya dan kerja 
keras yang dilakukan 
bahu membahu oleh 
seluruh pihak. Kami, 
di Perum Perumnas 
bersyukur dapat menjadi 
bagian penting dari 
prestasi anak bangsa ini 
yang akan terukir dalam 
sejarah bangsa Indonesia.

Perumnas juga menyadari 
tidak boleh terlena dan 
harus siap menatap tahun 
2019 yang banyak disebut 
sebagai Tahun Politik dan 

penuh dinamika. Masih banyak hal yang 
harus segera dikerjakan untuk kesejahteraan 
masyarakat Indonesia. 

Kami mengawali tahun ini dengan melihat 
gambaran besar dari kebutuhan perumahan 
untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR) dan para milenial. Berbagai inovasi 
sangat dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan dua segmen utama tersebut. 
Karena sudah jamak diketahui masalah 
utama pengadaan perumahan adalah 
lahan dan harga jual. Seluruh elemen 
bangsa harus terus bekerja keras dan 
memperkuat sinergi demi mencari 
solusi terbaik. 

Dalam edisi ini kami juga terus 
meningkatkan daya tarik dengan 
memilih topik-topik menarik dan 
layout yang nyaman di mata 
pembaca. Harapannya majalah 
ini berkesan saat dibaca dan 
menyuntikkan semangat positif 
menjalani tahun baru 2019 ini. 

“
“

melalui Majalah Rumah 
Kita ini kami memiliki 
objektif untuk menjadi 
jembatan informasi 
kepada masyarakat luas
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Mengintip 
Hunian untuk

MBR di 2019

Angka ini terdiri dari 
rumah untuk kategori 

MBR 729.876 unit dan 
non MBR sebanyak 

346.980 unit per 
3 Desember 2018
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Program Sejuta Rumah yang diumumkan Presiden 
Jokowi pada 2015 akhirnya terealisasi di tahun 2018. 
Pemerintah terus menekan angka backlog hunian di 
Indonesia, dari tahun 2015 mencapai 7,6 juta unit 
diharapkan menjadi 5,4 juta unit pada 2019. 

Pemerintah melalui Kementerian PUPR menganggarkan 
Rp 7,82 triliun dalam RAPBN 2019 bagi perumahan 
segmen MBR. Alokasinya untuk pembangunan rumah 
susun, rumah khusus, rumah swadaya, bantuan 
prasarana, sarana dan utilitas (PSU) rumah umum dan 
manajemen/perencanaan bidang perumahan.

Masih dari Kementerian PUPR, realisasi program Satu 
Juta Rumah sudah mencapai 1.076.856 unit. Angka ini 
terdiri dari rumah untuk kategori MBR 729.876 unit dan 
non MBR sebanyak 346.980 unit per 3 Desember 2018.

Jumlah pasokan rumah bagi segmen MBR terus 
meningkat sejak 2015. Pada 2015, realisasi program 
mencapai 699.770 unit, lalu 805.169 unit (2016) dan 
904.758 unit (2017).

Salah satu fokus nawa cita pemerintah adalah pengadaan 
hunian bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) 
khususnya rumah tapak di kawasan perkotaan. Segmen 
MBR perkotaan seperti Jakarta diperkirakan akan terus 
bertambah mengikuti tren urbanisasi masyarakat. Hal ini 
membuat hunian bagi MBR akan menjadi pasar terbesar 
yang belum tergarap. 



Sandiaga Uno saat masih sebagai Wakil Gubernur DKI 
pernah mengatakan secara statistik, jumlah warga yang 
tinggal di rumah kontrakkan mencapai 51,49%. Artinya, 
masyarakat yang telah memiliki rumah sendiri masih 
jauh di bawah total penduduk DKI. Hal ini disebabkan 
rendahnya penghasilan masyarakat. Hampir 70% warga 
yang berdomisili di Ibu Kota Indonesia ini tergolong 
ke dalam masyarakat berpenghasilan rendah ini. DKI 
Jakarta masih kekurangan 302.219 unit hunian. Ini 
angka yang banyak sekali

Pengamat perumahan dan permukiman dari 
Institut Teknologi Bandung (ITB) Jehansyah Siregar 
mengatakan saat ini level urbanisasi di Indonesia 
berada pada angka 53% dan diperkirakan pada 2050 
nanti akan mencapai 85%.

Karena itu dukungan berbagai pihak sangat dibutuhkan 
mengatasi permasalahan hunian di kota besar 
seperti Jakarta. Dukungan itu mulai dari pemerintah 
pusat hingga pemerintah daerah, terutama untuk 
membentuk bank tanah.
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Menurutnya bank tanah dapat jadi solusi karena saat ini 
pemerintah hanya menjembatani pembangunan oleh swasta dan 

kurang berkuasa dalam peruntukan lahan. Apabila semua diserahkan ke 
pasar risikonya spekulasi harga tanah kian sulit dikendalikan.

Tantangan terbesar dalam pengadaan rumah buat MBR adalah ketersediaan lahan, terutama 
di kota-kota besar yang harganya sudah tidak terkendali. Ini menjadi dilema karena bila harga 

rumah dinaikan maka masyarakat tidak ada yang beli. Namun kalau tidak dinaikkan gantian pengembang 
yang menjerit.

Ketua Umum Asosiasi Pengembang Perumahan dan Permukiman Seluruh Indonesia (Apersi)  Junaidi Abdillah meminta 
Pemerintah menaikkan jatah unit pembangunan rumah bersubsidi di tahun 2019. Untuk rumah bersubsidi perlu 

ditambahkan target di tahun 2019, terutama FLPP (fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan) dan SSB (subsidi 
selisih bunga).

Permintaan tambahan target tersebut, menurut Junaidi, bertujuan agar MBR dapat memiliki 
tempat tinggal dengan skema pembiayaan angsuran rendah dari perbankan. 

Dia menilai Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) menurunkan target pembangunan 

rumah bersubsidi untuk MBR di tahun 2019, dibandingkan 
target tahun sebelumnya. 
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Dengan adanya permintaan tinggi dari masyarakat 
terhadap pembangunan rumah bersubsidi, Junaidi 
menilai seharusnya Pemerintah dapat meningkatkan 
target pembangunannya setidaknya menjadi 300 
ribu unit rumah.

Pihaknya menargetkan pembangunan rumah 
segmen MBR di tahun 2019 akan jauh lebih tinggi. 
Apersi menargetkan pembangunan rumah MBR 
sekitar 150.000 unit. Jumlah tersebut meningkat 
15,3% dari target yang ditetapkan asosiasi tersebut 
tahun 2018 sebanyak 130.000 unit. 

Dengan jumlah anggota asosiasi sebanyak 
2.700 perusahaan target tersebut bisa tercapai. 
Menurutnya selama ini serapan rumah MBR 
rendah bukan karena masalah pengembang namun 
masalahnya perizinan, pembiayaan dan pertanahan. 
Kalau masalah dari pemangku kebijakan itu bisa 
diatasi, tentu realisasinya bisa lebih dari itu. 
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INSPIRASI

Mendengar paduan cokelat dengan susu atau cokelat 
dengan kacang almond sudah cukup familiar. Tapi pernahkah 
mendengar cokelat yang dipadukan dengan cabai atau 
rempah-rempah? Anda harus datang ke Cokelat nDalem 
yang berada di daerah Ngampilan, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY).

Usaha Cokelat nDalem dibangun dengan sukses oleh Meika 
Hazim. Semasa kuliah S1, perempuan kelahiran Yogyakarta, 
18 Mei 1982 ini bekerja paruh waktu di Dagadu Djokdja. 
Meika juga pernah menjadi penyiar di TVRI Jogja.

Setelah lulus Meika sempat menimba pengalaman dengan 
bekerja sebagai Public Relation di sebuah studio Infinite 
Frameworks Batam. Diajeng Yogyakarta tahun 2005 ini pun 
kemudian melanjutkan studi S2 nya di Master Management 
(MM), Universitas Gadjah Mada.

Setelah menikah, Meika memutuskan untuk membuat 
usahanya sendiri, yakni Cokelat nDalem yang telah di ekspor 
ke beberapa negara. Ide membuat cokelat yang unik ini, 
tidak lepas dari peran sang suami.

Suami Meika adalah lulusan Teknologi Pangan dan Hasil 
Pertanian Universitas Gadjah Mada, yang jatuh hati pada ko-
moditi teh, cokelat dan kopi. Jika sang suami yang membuat 
resep, maka Meika berperan sebagai product development.
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Bisnis cokelat tersebut menjadi saksi perjalanan cinta Meika 
Hazim dan suaminya Wednes Aria Yuda. Sejak awal kenal dari 
cokelat hingga akhirnya keduanya kompak membangun salah 
satu ciri khas Yogyakarta, yaitu cokelat nuansa rempah.
 
Salah satu olahan yang membuat penasaran untuk 
mencobanya ialah cokelat yang dipadu dengan cabai. Seperti 
halnya cabai pada umumnya, selain karakter rasa cokelat yang 
pekat, cokelat yang satu ini juga mempunyai rasa sedikit pedas 
ketika sampai di lidah.

Lantas, mengapa Cokelat nDalem menghadirkan olahan 
cokelat unik ini? “Kami ingin bikin yang berkarakter Indonesia. 
Indonesia penghasil cokelat nomor 3 di dunia, tapi kita tidak 
memiliki karakter beda. Ngomongin cokelat Belgia, Swiss, atau 
Perancis, yang milky Indonesia belum ada,” kata Wednes Aria 
Yudha saat ditemui beberapa waktu silam.

Namun sayangnya di Yogyakarta sendiri cokelat rempah kurang 
diminati. Meski demikian, menurut Yudha, cokelat rempah 
dan cabai di kota-kota lain justru banyak dicari.”Kalau di Yogya 
itu mereka biasa dan suka sama yang manis. Tapi di kota lain 
apresiasinya justru tinggi. Ini yang membuat kami ingin terus 
mengembangkannya,” kata Yudha.

Cokelat 
Rempah dari 
Yogyakarta
Rasanya 
nDalem
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Sementara Meika Hazim mengatakan dengan berbisnis 
ternyata juga bisa sekaligus menciptakan nilai tambah 
bagi produk hasil pertanian. Keduanya bisa berjalan 
beriringan.

Meika bekerjasama dengan petani kakao dari Gunung 
Kidul, Yogyakarta. Petani memasok bijih kakao yang 
sudah difermentasi, dan kemudian diolah menjadi cokelat 
batangan dengan aneka rasa.

Meika bercerita, bisnis cokelat dimulai pada 2013. 
Namun, saat itu Meika belum menggandeng petani 
kakao, melainkan masih bekerja sama dengan pabrikan.
 
Kemudian, pada November 2015 Meika mulai merintis 
kerja sama dengan petani kakao.”Jadi ini pengembangan 
bisnis dari yang pertama kali kita mulainya tahun 2013. 
Terus seiring berjalannya waktu kita tambah mengenal 
dunia percokelatan, terus ketemu sama petani-petani 
Kakao. Jadi ingin memberikan value lebih ke petani kakao 
ini,” kata Meika.

Dia melabeli hasil racikannya dengan merek Cokelat 
nDalem. Nama nDalem dipakai karena Meika merintis 
bisnis cokelat mulai dari rumah orang tuanya di 
Yogyakarta.

meika hazim
Founder

nDalem cokelat

Meski sekarang sudah membuka gerai, Meika tetap 
mempertahankan nDalem sebagai merek dagang.”Untuk 
melanjutkan supaya konsepnya tetap rumah, meski 
sudah punya gerai, kita desain ada mini museum 
cokelat, terus kita desain bisa dilihat proses pembuatan 
cokelatnya juga. Tapi konsep akhirnya tetap di rumah,” 
kata Meika.

Cokelat nDalem dibanderol mulai dari Rp 15.000 hingga 
Rp 50.000-an per batang dan memiliki aneka rasa. Meika 
menjelaskan, cokelat nDalem saat ini memiliki 19 rasa, 
dari sebelumnya hanya 9 rasa saat pertama kali produksi.

Dalam sebulan, Meika mampu menjual kurang lebih 
4.000 Cokelat nDalem. Selain itu, dalam sebulan bisnis 
Meika melalui CV. nDalem Mulya Mandiri, meraup omzet 
kurang lebih Rp 30 juta.

Jika ingin mengetahui lebih lanjut tentang produk 
Cokelat nDalem bisa mengunjungi situs cokelatndalem.
com atau datang langsung ke gerainya di Jalan 
Bhayangkara nomor 23. Yogyakarta.
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HUNIAN

Memetakan Rumah Millennial 
di 2019

Tren penawaran perumahan saat ini adalah kesempatan 
emas buat yang belum memiliki hunian. Termasuk generasi 
milenial yang sudah berpenghasilan tetap.

Namun saat ini para milenial masih menyibukkan diri pada 
kegiatan traveling, gadget, dan komputer. Properti masih 
menjadi prioritas terakhir.

Selain itu, jika dilihat dari segi penghasilan, seharusnya 
mereka mampu menghidupi biaya sendiri termasuk 
menabung dan berinvestasi. Untuk menyadarkan generasi 
milenial agar memperbaiki gaya hidupnya memang berat.

Country Manager Rumah.com Marine Novita mengakui 
sekarang ini generasi milenial menjadi target pasar 
properti di Indonesia. Berdasarkan survei rumah.com 
justru yang paling banyak mencari rumah itu sekarang usia 
milenial. Hitungannya itu sekitar 63% yang ingin mencari 
rumah dalam enam bulan ke depan. 

Sedangkan kalau dilihat dari kondisi keuangan mereka ini 
punya uang untuk membeli rumah, tapi memang memiliki 
hunian sendiri masih belum menjadi prioritas mereka. 
Mereka cenderung lebih suka traveling, fashion, kuliner, 
dan coffee shop yang instagramable.
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Nah, supaya mereka tertarik membeli properti selain 
diyakinkan, juga perlu adanya edukasi, pendekatan digital, 
update informasi, dan bagaimana pentingnya berinvestasi 
untuk masa depan. 

Hasil survei rumah.com dengan menguji 1.000 user 
termasuk milenial adalah proses pengajuan kredit yang 
masih ribet. Kalau itu lebih dimudahkan lagi mereka lebih 
cepat mendapatkan rumah idaman mereka. 

Mereka juga kebanyakan kesulitan di down payment (DP), 
tapi mulai tahun ini sudah ada kebijakan dari pemerintah, 
yaitu relaksasi loan to value (LTV). Itu cukup membantu 
consumer membeli properti. Dengan adanya relaksasi LTV, 
mereka juga terbantu dengan DP 0-5% sudah bisa mencicil 
rumah, tapi mereka masih susah dalam proses kreditnya.

 
Tidak hanya melihat relaksasi LTV, tapi juga support 
pemerintah lainnya, seperti pembangunan infrastruktur 
LRT/MRT itu cukup membuat mereka confidence lagi. 
Kemudian konsep transit oriented development (TOD) 
juga membantu si milenial membeli rumah. 

Namun, proses untuk mendapatkan kredit ini masih perlu 
ditingkatkan lagi. Pengurusan dokumen buat mereka 
cenderung ribet. Kita dari rumah.com, untuk kesulitan-
kesulitan bisa kita bantu sampai ke bank. 
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Berdasarkan outlook versi rumah.com, tahun depan 
rumah yang banyak dicari pada harga di bawah Rp750 
juta. Faktor terpenting mereka membeli rumah adalah 
akses publik transportasinya. Makanya, sekarang banyak 
developer mempertimbangkan transit oriented karena itu 
memudahkan mereka. Dengan demikian tidak masalah 
tinggal di Tangerang atau Bekasi ketika tersedia public 
transportation.

Jadi, kita punya rumah.com property index. Tahun depan 
itu diperkirakan tumbuh 4-6% Itu dihitung dari sisi 
pricing index. Kemudian jika dihitung dari sisi pasokannya 
diperkirakan tumbuh 10-15% year on year. P
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RUMAH KITA

Perumnas 
Siap Gerakkan 
Perekonomian di 
Haluoleo
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Peran Perum Perumnas untuk mengembangkan 
daerah terpencil sangat dibutuhkan. Pendekatan 
dilakukan dengan penyediaan rumah bagi segmen 
ekonomi menengah ke bawah. Hal ini terbukti berhasil 
menggerakkan ekonomi masyarakat dan menarik 
developer lainnya untuk ikut serta.  

Negara melalui Perum Perumnas terus mencari 
terobosan untuk menjawab kebutuhan rumah layak 
huni bagi warga negara yang beragam kemampuan.

Terobosan yang dilakukan Perum Perumnas saat ini 
dilakukan dua macam yaitu membangun tipe rumah 
lebih bervariasi. Berikutnya produk tersebut ditawarkan 
dengan harga yang beragam, mulai dari Rp100-an juta 
hingga Rp200-an juta.

Lokasi pembangunan Perumnas Haluoleo diakui cukup 
strategis karena hanya sekitar dua kilometer dari akses 
Bandara Haluoleo. Acara launching akhir tahun lalu 
dilakukan pada pertengahan Desember tahun lalu dengan 
dihadiri Bupati Konawe Selatan.

Perum Perumnas Sultra pada 2018 memproyeksikan 
pembangunan 3.000 unit rumah subsidi tipe 21, 28, 36 di 
atas lahan seluas 36 hektare (ha) di Kabupaten Konawe 
Selatan, Sultra.

Sesuai ketentuan pemerintah dalam hal memberi 
kemudahan bagi calon pengguna, adalah memberlakukan 
uang muka perumahan sebesar satu persen dari harga jual.
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Tidak hanya keringanan uang muka tetapi 
Perum Perumnas juga mengisyaratkan 
dana pesanan pembangunan rumah 
sebesar Rp200.000. Kalau calon 
konsumen sudah menyetor, mereka 
masuk daftar prioritas untuk memiliki 
rumah subsidi.

Bagi calon pembeli yang membayar 
setoran NUP (Nomor Urut Pemesanan) 
memiliki kesempatan untuk memilih 
unit rumah berdasarkan urutan nomor 
sebelum resmi diluncurkan. Dalam 
acara launching Perumnas Haluoleo 
terdapat 288 orang yang menyetor 
NUP. Mayoritas melakukan pembayaran 
sebelum hari H sebanyak 268 orang.

Tipe unit yang ditawarkan untuk 
unit subsidi adalah dua jenis yaitu 
Rumah Sederhana Tapak (RST) 
dengan tipe 28/84. Tipe RST ini 
khusus diperuntukkan bagi segmen 
berpenghasilan rendah (MBR). Tipe RST 
lain yang juga disediakan untuk 36/84. 

Sedangkan untuk unit komersial yang 
ditawarkan untuk masyarakat umum. 
Rumah yang ditawarkan adalah 
Rumah Sederhana (RS) dengan luas 
bangunan 45 M Persegi pada lahan 
seluas 120 M Persegi.  Selain itu 
segmen komersial juga menawarkan 
Rumah Kantor (RK) dengan luas 
bangunan 50 M Persegi pada lahan 
seluas 69 M Persegi atau 50/60. 

Konsumen yang membeli unit subsidi 
mendapat berbagai fasilitas mulai 
dari cicilan fixed sampai selesai masa 
cicilan dengan bunga rendah. Selain 
itu juga berhak mendapatkan bebas 
biaya PPN.

Syarat bagi masyarakat untuk 
mendapatkan unit subsidi Perumnas 
Haluoleo cukup dengan menunjukkan 
penghasilan gaji pokok di bawah 
Rp4 juta. Syarat lainnya adalah calon 
pembeli belum pernah memiliki atau 
membeli rumah sebelumnya.
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 INVESTASI

Nyicil 
Saham
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Mumpung 
Awal Tahun
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Nabung Saham atau istilahnya menyicil beli saham, 
terus dikampanyekan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebagai alternatif praktik berinvestasi di pasar modal. 

Praktik menyicil saham ini memiliki skema berinvestasi 
dimana anda mengalokasikan sejumlah dana untuk 
ditransfer ke rekening efek di perusahaan sekuritas. 
Nah, dana dari rekening efek inilah yang kemudian 
dibelikan saham secara berkala sesuai periode.  

Konsep ini sebenarnya sudah dikenal lama dengan 
nama atau istilah DCA, yaitu singkatan dari Dollar Cost 
Averaging. Apa yang dimaksud dengan DCA ini? Adalah 
suatu metodologi di mana anda akan membeli produk 
investasi (biasanya reksa dana) secara rutin setiap 
periode (bulanan). Sehingga yang didapatkan adalah 
ketika nilai investasi tersebut turun maka harga menjadi 
murah dan anda membeli lebih banyak. Hasilnya 
kampanye ini sukses mendongkrak investor ritel dari 
dalam negeri. 

Tahun ini Indonesia akan kembali menggelar pemilihan 
umum (pemilu) dan pemilihan presiden (pilpres), 
sejumlah analis menilai pesta demokrasi tersebut dapat 
menjadi stimulus pendorong pergerakan Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) sepanjang 2019.

Pengamat Ekonomi dan Founder LBP Institute Lucky 
Bayu Purnomo menilai saat ini kondisi makro ekonomi 
cukup bagus dengan indikator GDP di atas 5% yang 
diikuti perbaikan infrastruktur. Hal ini sentimen positif 
untuk momentum di 2019 karena target GDP di 
2019 di level 5,19% hingga 5,25%. Masih ada ruang 
pertumbuhan GDP di 2019 karena selama 4 tahun 
terakhir angka GDP Indonesia di level 5% sedangkan 
dulu GDP di masa pemerintahan SBY mencapai 6,3%. 
Kita masih undervalue atau banyak ruang bertumbuh. 
Level IHSG juga masih di bawah angka tertingginya 
6.679 sedangkan sekarang IHSG masih di bawah 6.200. 
Indikator kita positif di 2019,” ujarnya

TRADE
STOCK
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Untuk saham sektor perbankan PT Bank Central Asia 
Tbk (BBCA), PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI), PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), dan PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) pun menarik 
untuk dicermati. 

Begitu pula saham sektor pertambangan serta 
agrikultur layak dilirik seiring tren kenaikan harga 
komoditas dunia, seperti harga minyak, harga CPO, 
harga nikel. Saham-saham sektor ini yang menarik 
dicermati antara lain PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI), 
PT Eagle High Plantations Tbk (BWPT), PT Aneka 
Tambang (Persero) Tbk (ANTM), PT Vale Indonesia 
Tbk (INCO), PT Adaro Energy Tbk (ADRO), PT Indo 
Tambangraya Megah Tbk (ITMG), dan PT Delta Dunia 
Makmur (DOID).

Analis Bina artha Sekuritas, Muhammad Nafan Aji 
mengatakan perhelatan lima tahunan tersebut bisa 
menjadi sentimen positif terhadap pasar saham 
di Tanah Air. Namun yang harus diperhatikan, 
pemerintah harus mampu menjaga stabilitas 
politik dan juga keamanan di dalam negeri.“Selama 
pemerintah mampu menjaga stabilitas politik dan 
keamanan dalam negeri, maka kelancaran proses 
pembangunan nasional dapat tercipta,” kata Nafan.

Menurutnya, terdapat beberapa sektor saham yang 
layak diperhatikan di tahun politik ini. Dengan adanya 
pesta demokrasi tersebut, daya beli konsumen akan 
meningkat maka saham PT Gudang Garam Tbk 
(GGRM), PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), 
dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) menarik 
untuk dicermati.

Sementara itu, saham sektor konstruksi seperti 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA), PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk (WSKT), PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (WTON) dan PT Waskita Benton Precast Tbk 
(WSBP) juga bisa dicermati mengingat realisasi janji 
pemerintah dalam pembangunan infrastruktur.

Sedangkan sektor telekomunikasi seperti PT 
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) akan 
menarik lantaran pemilu legislatif dan eksekutif akan 
mendorong kenaikan trafik internet karena media 
sosial akan digunakan secara masif untuk kampanye 
politik.
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INDONESIA UPDATE

Membaca Akses 
Tol di 2019

pembangunan jalan tol 
Trans Sumatra juga terus 
berjalan. Setelah Tol Sumatera 
Bakauheni-Terbanggi besar 
difungsikan

Di sektor jalan tol, untuk trans tol Jawa, pemerintah menargetkan 
lima ruas jalan tol Trans Jawa bisa selesai hingga tutup tahun.

Sebanyak empat dari ruas tol Trans Jawa tersebut dioperasikan 
Jasa Marga diantaranya Jalan Tol Batang-Semarang, Jalan Tol 
Semarang-Solo ruas Salatiga-Kartasura, Jalan Tol Ngawi-Kertosono 
ruas Wilangan Kertosono serta Jalan Tol Gempol Pasuruan 
ruas Pasuruan-Grati. Satu ruas tol lainnya adalah Samarinda-
Balikpapan.

Kepala Badan Pengelola Jalan Tol Kementerian PUPR, Herry 
Trisaputra Zuna mengatakan, untuk angkutan natal dan tahun 
baru, seluruh ruas jalan trans jawa sudah bisa dioperasikan dan 
difungsikan dari Jakarta ke Surabaya. “Dari Jakarta hingga Surabaya 
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sudah bisa tembus dan bisa dimanfaatkan untuk aktivitas 
masa angkutan natal dan tahun baru 2019,” pungkas Herry.

Sedangkan pembangunan jalan tol Trans Sumatra juga 
terus berjalan. Setelah Tol Sumatera Bakauheni-Terbanggi 
besar difungsikan, kali ini pembangunan ruas Banda Aceh-
Sigli diresmikan pembangunannya pada 14 Desember 
2018.

Hal itu ditandai dengan penekanan sirene dan 
penandatanganan prasasti oleh Presiden Joko Widodo 
sebagai tanda dimulainya pembangunan jalan tol Banda 
Aceh-Sigli di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. “Bukan 
sesuatu yang dulu kita bayangkan bahwa ini akan bisa 

sambung. Demikian juga dari Bakauheni sampai ke titik 
nol di Aceh ini, mungkin orang juga akan pesimis,” ujarnya.

Meski banyak yang menyangsikan, Presiden yakin bahwa 
dengan kerja keras dan dorongan yang sama dari seluruh 
pihak baik di pusat maupun daerah, proyek tersebut 
akan dapat terselesaikan. Pemerintah memperkirakan 
bahwa Trans Sumatera dari Lampung hingga Aceh akan 
tersambung sepenuhnya di tahun 2024 mendatang.

Presiden Jokowi meyakini nanti di 2024 dari Bakauheni ke 
titik ini akan sambung, yaitu sepanjang kurang lebih 2.000 
kilometer dengan ditambah cabang-cabangnya sepanjang 
700 kilometer. Artinya totalnya 2.700 kilometer.
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Pengamat transportasi dari Unika Soegijapranata, 
Semarang, Djoko Setijowarno mengatakan, meski 
pembangunan infrastruktur sebagai konektivitas antar 
daerah telah dilakukan secara aktif, pemerintah jangan 
melupakan fokusnya ke angkutan massal. Menurut dia, 
bagaimanapun lengkapnya pembangunan infrastruktur 
tanpa didukung dengan regulasi yang memadai akan 
sangat percuma. 

Kondisi sekarang regulasi belum terlalu mendukung 
dari sisi pembatasan angkutan pribadi. Kalau untuk 
konektivitas sebagai nadi perekonomian, cukup oke, 
tapi kalau didominasi angkutan pribadi juga sama saja. 
Makanya, fokusnya ke angkutan massal.

Menurutnya pembangunan infrastruktur sudah sangat 
tepat dari sisi pemanfaatan merangsang pertumbuhan 
ekonomi di daerah. Sebab, daerah dengan kekayaan alam 
yang melimpah memerlukan akses transportasi dalam 
mendukung logistik nasional. 
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BANK
SAMPAH

KOTA DAN CERITA

Canggihnya

di Tangerang
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Kawasan Tangerang Selatan memiliki 
pemandangan ketinggian sampah yang mencapai 
belasan meter. Namun di tengah kondisi tersebut, 
tumbuh harapan persoalan sampah perlahan bisa 
teratasi karena tingginya semangat warga dalam 
mengembangkan bank sampah.

Kehadiran bank sampah ini menjadi sangat efektif 
karena pelibatan warga yang aktif berpartisipasi. 
Diharapkan volume sampah yang sampai di 
Cipeucang berkurang signifikan dan sifatnya 
sudah tidak bernilai ekonomis lagi.

Hingga kini, jumlah bank sampah di kota seluas 
147,19 Km persegi ini sudah mencapai 208 lokasi. 
Nasabahnya pun telah melampaui angka 4 ribu 
orang. Tingginya kesadaran warga ini, diyakini 
mampu membantu mengatasi persoalan sampah.

Program bank sampah ini semakin lengkap dengan 
dukungan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk atau BNI yang mendukung Program Ayo 
Menabung dengan Sampah. Diharapkan program 
ini dapat mengubah paradigma masyarakat agar 
memandang sampah menjadi sesuatu yang 
memiliki nilai ekonomis. 

Edukasi ini juga ditujukan untuk membentuk 
budaya menabung di tengah-tengah masyarakat 
melalui Agen46 BNI, sebagai kepanjangan tangan 
BNI dalam memberikan layanan perbankan.

Setiap setoran dari warga yang telah ditimbang dan 
disepakati harga konversinya akan ditransaksikan 
langsung oleh Bank Sampah (Agen46). Dengan 
menggunakan mesin EDC, transaksi tersebut akan 
tercatat langsung di rekening warga.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangsel sangat 
berperan untuk edukasi teknik pengelolaan 
sampah kepada masyarakat. Bagaimana cara 
mengolah sampah dengan cermat, efektif dan 
tepat sasaran sehingga sampah menjadi manfaat, 
bukan sekedar limbah yang harus dimusnahkan.

Bank Sampah 
Merubah Wajah 
Tangerang Selatan
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Pemahaman mengelola sampah masyarakat harus dibangun 
untuk mengubah pola pikir dan gaya hidupnya, sehingga 
sampah kedepan tidak lagi jadi persoalan. Namun selama 
masyarakat masih acuh, tidak mau memperdulikan sampah, 
membuang sembarangan, tidak mau memilah serta 
memanfaatkan, maka sampah akan menjadi masalah sosial 
yang tidak berujung.

Dampak buruknya udara dapat tercemar sehingga 
mengganggu kesehatan. Bahkan lokasi Tempat Pembuangan 
Akhir segera penuh dalam waktu singkat. 

Salah satu cara mengelola sampah dengan memilah sampah 
kemudian dilakukan daur ulang. Sehingga, sampah tidak 
semuanya dibuang ke TPA. Kecuali sisa yang tidak dapat 
digunakan.
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Tidak hanya sekedar pelatihan namun juga harus 
mendorong kesadaran pengurus RT atau RW untuk 
dapat membentuk bank sampah demi membantu 
mengurangi sampah ke TPA Cipeucang.

Salah satu bank sampah adalah Benua Hijau yang 
bertempat di RW 07, Kelurahan Pabuaran Tumpeng, 
Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang. Aktivitas bank 
sampah tersebut cukup berdampak signifikan karena 
dilakukan secara massal seperti pengurus Benua Hijau, 
ibu-ibu PKK, ibu-ibu pengajian dan warga lainnya.
 
Kegiatan di Benua Hijau dapat jadi inspirasi bagi 
pengurus bank sampah lainnya, dengan menerapkan 
kearifan lokal dalam praktiknya. Salah satu triknya 
dengan berkeliling ditemani musik rebana pada saat 
mengangkut sampah dari rumah tangga. Pengurus 
disana menjelaskan kegiatan bank sampah yang 
dikelola warga tersebut dapat menghasilkan Rp1 juta 
setiap kali menjual. 

Proses awalnya dimulai dari sampah yang sudah 
dipilah dari warga menjadi organik dan anorganik. 
Setelah satu Minggu, sampah tersebut diangkut oleh 
para pengurus Benua Hijau dengan berkeliling sambil 
membawa gerobak dan alat musik untuk menandai 
bahwa sampah akan diangkut.

Berikutnya sampah anorganik yang dapat dijual 
seperti wadah pembungkus makanan, botol, gelas 
bekas minuman, kaleng, kaca, kertas, kardus dan 
lainnya dikelola di gudang.

Lokasi pengolahan memiliki gudang berukuran 
3x2 untuk menyimpan sampah yang bisa dijual. 
Kapasitas penyimpanan bisa sekitar 100 Kg sampah. 
Kapasitas tersebut bisa menghasilkan pendapatan 
rata-rata Rp1 juta.

Tidak hanya sampah jenis anorganik, mereka juga 
memanfaatkan sampah jenis organik untuk dijadikan 
sebagai pupuk. Kini sampah yang sering disebut tak 
berguna justru jadi bermanfaat.
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PARIWISATA 
YOGYAKARTA

Hutan Pinus
Mangunan Dlingo Ikon

PLESIRAN
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Hutan Pinus Mangunan Dlingo, Bantul merupakan salah 
satu hutan pinus alternatif selain hutan pinus top selfie 
Magelang. Hutan ini berada di Desa Mangunan, Dlingo, 
Bantul, Yogyakarta.

Lokasi Hutan Pinus ini memang berdekatan dengan 
tempat wisata seperti perkebunan Mangunan hingga 
area makam raja-raja kesultanan Mataram Yogyakarta.

Hutan Pinus Mangunan Dlingo, Bantul ini merupakan 
area terbuka yang sangat menawan. Pohon-pohon 
tinggi yang menjulang akan menjadi pesona tersendiri 
bagi pasangan untuk melakukan selfie romantis di 
Hutan Pinus Mangunan Dlingo Bantul.

Hutan Pinus juga menjadi salah satu destinasi para 
pesepeda dari Yogyakarta. Tak berbeda jauh dengan 
lokasi Tebing Keraton Bandung yang kerap menjadi 
tempat berkumpulnya para penggemar hobi sepeda 
gunung. Jalurnya yang mendaki akan menjadi 
tantangan sendiri bagi para pesepeda.

Hutan ini juga sudah memiliki fasilitas toilet umum. 
Bahkan juga sudah dibangun gardu pandang di 
atas pohon. Hati-hati dan bersabar untuk antre, 
karena kapasitas gardu pandang ini sangat terbatas. 
Utamakan keselamatan dan jangan terlalu nafsu ingin 
mendapatkan spot selfie paling menarik.

memiliki 
fasilitas toilet 

umum. Bahkan 
juga sudah 

dibangun 
gardu pandang 

di atas pohon
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Para pengunjung tidak perlu bingung jika sudah masuk waktu 
sholat untuk umat Islam. Karena sudah dibangun mushola kecil 
untuk menampung para wisatawan yang hendak menjalankan 
ibadah salat di area wisata Hutan Pinus Mangunan Dlingo, Bantul.

Jarak dari pusat kota Yogyakarta sekitar 23 kilometer. Lokasi ini bisa 
ditempuh selama kurang lebih 60 menit dengan menggunakan 
kendaraan bermotor dari pusat kota.

Selain puncak Kalibiru di Kulonprogo, tak jauh dari Hutan Pinus 
Mangunan Dlingo ini juga terdapat kawasan wisata puncak Becici 
yang memiliki gardu pandang instagramable. 
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Karena posisinya memang sangat tinggi, sehingga 
terkesan membentuk kanopi alami. Saat berada 
di bawah pepohonan hutan pinus ini, berkas 
cahaya yang masuk akan terlihat sangat indah 
terutama di saat pagi hari.

Hutan ini konon awalnya merupakan tanah 
tandus yang tak memiliki kehidupan. Hingga 
akhirnya mengalami penghijauan dengan 
ditanami pohon pinus. Kawasan hutan pinus 
yang indah ini merupakan kawasan yang dikelola 
oleh pengelola hutan Mangunan. Namun secara 
administratif kawasan Hutan Pinus Mangunan 
Dlingo Bantul ini masih dalam wilayah Imogiri.
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FENG SHUI

Tahun baru China atau biasa disebut Imlek akan jatuh 
pada 5 Februari 2019. Di tahun 2019 ini jika dilihat dari 

astrologi China adalah tahun Babi Tanah.

Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, Babi Tanah 
juga memiliki karakter tersendiri dan bisa memberi 
dampak bagi shio-shio lain. Termasuk warna-warna 

keberuntungan bagi tiap shio.

Menurut astrologi China, warna keberuntungan di tahun 
Babi Tanah ini yaitu merah, putih, pink, oren dan abu-abu. 

Selain itu babi tanah adalah elemen bumi, warna coklat 
dan kuning yang mewakilkan elemen tanah juga baik.

Untuk pepatah tahun ini, “mengecoh langit menyeberangi 
lautan”, artinya adalah, walau shio ciong jangan bersedih 
akan berhasil melewati keadaan dengan kerja keras yang 

sungguh-sungguh. Kehidupan ekonomi sangat susah, 
tetapi masih ada jalan.

Warna Cuan
Khas Babi Air
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Bersiap 
untuk Jadi 
Triathlete

SPORT

Mungkin Anda termasuk salah satu 
orang yang mulai naksir triathlon 
sebagai kegiatan baru dalam agenda 
aktivitas fisik. Dan jika di kemudian 
Anda berkeinginan untuk mengikuti 
lomba triathlon di kemudian hari, 
berikut adalah hal-hal yang perlu Anda 
pertimbangkan saat ingin membeli 
perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
keperluan olahraga ini.

RENANG
Mungkin ini cabang olahraga paling 
murah dalam triathlon, terkait 
kebutuhan perlengkapannya. Untuk 
wanita pakaian renang tipe one-piece 
adalah pilihan ideal. Mengapa? karena 
tipe ini meminimalisasi tarikan saat 
Anda melaju membelah permukaan 
laut. Bagi pria, sebagian besar akan 
mengenakan celana renang pendek atau 
jammer. Jangan lupa membeli kacamata 
renang yang sesuai dengan kontur muka 
Anda. Sebaiknya coba beberapa merek 
sebelum Anda membelinya. 
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SEPEDA
Sepeda adalah pengeluaran terbesar 
yang harus Anda lakukan jika ingin 
menekuni triathlon. Tapi sekali lagi, 
dengan berkeliling ke toko-toko 
dengan produk dari merek berbeda, 
Anda mungkin bisa menemukan 
sepeda dengan harga yang bagus, 
baik itu yang baru atau bekas pakai. 
Keputusan berat bagi banyak pemula 
di olahraga ini adalah apakah mereka 
membeli road bike atau triathlon-
specific bike. Kategori yang terakhir 
memiliki harga lebih mahal. Tak 
peduli tipe sepeda apa yang Anda 
beli, cari ukuran ukuran yang benar. 

Mendapatkan sepeda ukuran yang 
tepat adalah kunci bagi Anda untuk 
mengendarainya dengan efisien. 
Cari toko sepeda bereputasi atau 
teman yang bisa membantu Anda 
menemukan sepeda yang tepat. 
Setelah menemukan sepeda, ingat 

hal ini, jangan mengendarai sepeda 
di jalanan tanpa mengenakan 
helm. Pelindung kepala ini bisa 
menyelamatkan Anda dari 
kecelakaan dan wajib dikenakan.

LARI
Anda mungkin tak heran lagi dengan 
harga sepatu lari. Tapi siapapun 
tahu, sepatu lari yang bagus akan 
menyokong ayunan kaki dan 
memberikan kenyamanan. Dan 
itu adalah asuransi terbaik untuk 
meminimalisasi ancaman cedera.

TRI-SUIT
Jika memungkinkan belilah tri-suit 
yang bisa Anda kenakan sekaligus 
untuk berenang, bersepeda, dan 
berlari tanpa perlu mengganti 
pakaian saat beraktivitas. Kunjungi 
toko-toko khusus untuk mencari 
ukuran dan merek yang pas buat 
Anda. Banyak atlet profesional yang 
cenderung menggunakan tri-suit saat 
berlomba.
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Bekerja dari hobi masa kecil mungkin 
menarik untuk sekedar dimimpikan. 
Tapi soal mewujudkan mimpi itu adalah 
pekerjaan besar jauh berbeda. Begitulah 
perjalanan Leonard Theosabrata, Founder 
Indoestri, yang telah menjalani lika-liku 
proses sampai saat ini. 

Dia mencoba banyak hal dan menemukan 
dirinya tidak berbakat sebagai pekerja 
kantoran dan tidak bergantung pada bisnis 
lama keluarganya. Jam terbangnya dikenal 
sebagai konsultan desain serta menjadi 
aktor di balik toko retail produk lokal The 
Goods Dept dan Brightspot Market. Namun 
dari aktivitasnya mendesain produk, dia 
banyak mengambil nilai lokal di sekitarnya 
untuk diberikan sentuhan baru.

Leo juga membangun Indoestri demi sentuhan baru untuk 
pabrik lama keluarganya di Jalan lingkar Luar Barat No 36, 
Cengkareng. Konsep yang dipilih adalah creative hub, 
tempatnya orang-orang kreatif bertemu. Sebuah sekolah 
atau kursus bagi mereka yang ingin belajar tentang banyak 
hal. Mulai dari woodworking, metal working, desain 
produk dari kulit, dan lainnya. Bahkan dikembangkan juga 
untuk bisnis kafe dan ruang meeting.

Awalnya Indoestri hanya memiliki empat workshop. 
Keempat workshop tersebut adalah textile & leather, 
metalworking, woodworking dan surface. Semuanya 
diajarkan oleh Leo sendirian, karena belum ada pegawai. 
Mulai dari desain hingga modul dibuat langsung 
olehnya. Setiap sabtu selama enam bulan pertama, 
dia mengajar workshop tanpa henti sampai dia 
menemukan pendamping yang bisa menggantikannya 
dan membantu membuat sistem yang ada.

Dia memiliki segudang kegiatan dan membagi 
waktunya untuk hari Senin, Kamis dan Sabtu, dirinya 
fokus untuk Indoestri. Hari Selasa, Rabu dan Jumat, 
dia mengurus The Goods Department. Sedangkan 
Minggu, seluruh waktunya untuk keluarga, atau 
sesekali berkumpul bersama teman. 

Di luar itu juga masih banyak kegiatan lain yang 
dilakukannya setiap hari. Namun buat dia, 
meskipun begitu banyak aktivitas, kuncinya kita 
harus mengetahui batasan diri sendiri. Jangan 
sampai stres karena terlalu banyak mengambil 
pekerjaan, dan tidak bisa mengatur waktu. Kita 
harus tahu kapan harus berhenti tinggalkan itu 
semua.
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MEJA MAKAN
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Kota Depok punya destinasi 
hangout berkonsep library cafe 

yang legendaris, Zoe Reborn Library 
Cafe. Kafe ini sudah dikenal sejak 

tahun 2006 silam. Posisinya cukup 
strategis di Jl. Margonda Raya No 

27. Posisinya di pinggir jalan utama 
dan juga tidak jauh dari stasiun 

kereta Pondok Cina atau stasiun UI. 

Suasana tempatnya tidak terlalu 
ramai dan cocok untuk kalian 

yang menyukai ketenangan saat 
membaca buku. Zoe Reborn 

Library Cafe ini dibagi dua tempat 
yaitu tempat terbuka dan tempat 

tertutup. Library cafe ini bisa 
digunakan untuk meeting, seminar/

talkshow, nonton bareng, birthday 
party, dan lainnya.
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Zoe dikenal nyaman untuk tempat 
nongkrong, dibandingkan kafe 
lainnya. Kekuatannya yaitu konsep 
perpustakaan yang langka ditemukan 
di kafe lain. Namun mall tumbuh 
bagai jamur di musim hujan serta 
wisata kuliner kian laris di kota 
Depok. Ini turut berdampak pada 
pelanggan Zoe. 

Mereka tidak mampu menahan 
perubahan selera pelanggan yang 
mudah berganti. Grafiknya terus 
menurun dibanding awal buka dulu.
Ditambah lagi kini era smartphone 
dan akses internet jauh lebih mudah 
didapat.

Namun keunikan adalah kekuatan 
buat Zoe yang tetap bertahan 
mengandalkan koleksi buku-buku. 
Update buku terbaru terpaksa terus 
dijaga setiap minggu. Hasilnya Zoe 
pun tetap dikunjungi hingga saat ini.
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 TIPS

MAKSIMALKAN 
RUANG 
APARTEMEN 
STUDIO
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Apartemen tipe studio memiliki 
konsep satu kamar ditambah kamar 
mandi. Biasanya, harga apartemen 
tipe studio lebih terjangkau dan 
memiliki utilitas yang rendah, serta 
luas sekitar 20m2 hingga 26m2. 
Biasanya berada di dekat kampus 
maupun perkantoran, bahkan juga 
dengan transportasi umum.

Tipe ini menjadikan satu kamar 
menjadi multifungsi, yang dapat 
digunakan sebagai kamar tidur, ruang 
tamu, bahkan dapur. 

Dengan ruang apartemen yang 
sempit, tidak otomatis menjadi mati 
gaya mengaturnya. Sebaliknya, kita 
mesti berpikir luas dalam menghias 
apartemen yang mungil.

Salah satunya dengan menyediakan 
tempat tidur yang bingkai ranjangnya 
bisa dilipat ke permukaan dinding 
atau wall bed. Apabila tidak 
digunakan akan ruang lebih untuk 
melakukan aktivitas lain. Bisa tinggal 
kasih karpet, bantal, atau bean bag 
untuk tempat duduk.
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Trik lain untuk furnitur multifungsi 
seperti penggunaan meja dan 
tempat tidur yang memiliki rak 
penyimpanan barang di bawahnya. 
Bisa juga sofa sekaligus untuk rak 
buku. Cara ini juga dinilai sangat 
berhasil.

Tirai dapat digunakan sebagai 
pembatas merupakan cara mudah 
untuk memisahkan ruang di 
apartemen. Dengan tirai sangat 
membantu untuk memisahkan 
antara ruang tamu dan kamar tidur. 
Tirai juga dapat digunakan untuk 
membatasi dapur, ruang makan, 
serta ruangan lainnya.

Untuk membuat dapur apartemen 
memiliki kesan luas, Anda dapat 
menggunakan jendela lama sebagai 
pembatas ruangan dan gerobak 
bergulir untuk memaksimalkan 
tempat penyimpanan.
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Penggunaan jendela kaca juga 
mampu memberikan batasan 
antara dapur dengan ruangan lain, 
namun tidak membatasi pandangan 
sehingga tetap terlihat lega.

Memasang cermin di apartemen 
merupakan solusi pintar untuk 
memberikan ilusi ruangan yang 
lebih besar. Selain itu, penggunaan 
cermin juga membawa manfaat 
lainnya, yaitu membuat ruangan 
lebih cerah dan hidup dengan 
adanya pantulan cahaya.

Anda juga bisa menggunakan 
cermin berukuran besar yang 
ditempelkan ke dinding. Praktis, 
hal ini memberikan ilusi ruangan 
tersebut menjadi lebih besar.
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 MUDA DAN KARYA

Menginisiasi 
Inovasi 

PKBL yang 
Menjemput 

Bola

Rini 
Isrofiyah
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Selama bertahun-tahun program 
PKBL (Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan) di Perum Perumnas 
bersifat pasif membantu masyarakat 
di saat ada yang membutuhkan. 

Namun kini Rini Isrofiyah, Manager 
Unit Khusus PKBL, mulai melakukan 
pembaharuan pendekatan yang 
lebih proaktif dari hanya sekedar 
menanti proposal bantuan yang 
masuk. Pendekatan yang dimulai 
di tahun 2019 ini dilakukan dengan 
program berkelanjutan bagi 
masyarakat di lingkungan Perumnas. 

Rini menceritakan dirinya mulai 
karir di Perumnas sejak 2001 dan 
menjalani karir sebelumnya sebagai 
Asisten Manajer Pemasaran Cabang 
Yogya, Manajer Humas & Protokoler 
Kantor Pusat,  dan sebagai Manajer 
Pemasaran Regional V. Dari jam 
terbang di bagian pemasaran 
tersebut dia paham kondisi 
sebenarnya di lapangan. Hal ini juga 
diperkuat pengalamannya di bagian 
Humas dan Protokoler. 

Namun dalam mengelola 
unit khusus PKBL ternyata 
membutuhkan skill yang berbeda 
yaitu analisa keuangan. Hal ini 
berkaitan bantuan pinjaman 
untuk usaha masyarakat 
yang unbankable atau sulit 
mendapatkan akses perbankan. 
Tantangan lainnya dalam 
menemukan calon mitra yang 
akan dibina, mendapatkan 
kepercayaannya, hingga 
mendorongnya untuk naik kelas 
dalam pendapatan atau kemasan.

Dalam PKBL, terdapat 2 bidang 
yaitu PK atau Program Kemitraan 
yaitu program meningkatkan 
usaha kecil supaya maju dan 
mandiri, dengan pinjaman lunak 
bagi pengusaha kecil. Sedangkan 
BL atau Bina Lingkungan adalah 
program pemberdayaan sosial 
masyarakat dengan menggunakan 
dana khusus. 

PKBL adalah salah satu bidang tugas 
BUMN untuk Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan pada Masyarakat 
luas bagi Lingkungan Perusahaannya 
maupun diluar lingkungan Perusahaan. 
Perumnas sebagai BUMN yang 
bergerak di bidang Perumahan dan 
Pemukiman Rakyat, menjalankan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
melalui Unit Khusus PKBL.  

Dia merasakan program PKBL 
sebelumnya minim pemberdayaan 
masyarakat serta untuk bantuan 
di lokasi-lokasi yang dibangun oleh 
Perumnas sendiri. Selama ini dia 
melihat lokasi Perumahan yang 
dibangun oleh Perumnas sejak tahun 
1974 tersebar di daerah di seluruh  
Indonesia. Sebagai BUMN yang 
mendukung masyarakat menengah 
bawah dampaknya sangat dirasakan 
dalam perkembangan sosial, ekonomi, 
lingkungan, dan kemasyarakatan. Tidak 
hanya di kota besar namun hingga di 
tingkat kabupaten dan tingkat kecil 
lainnya.  

P r o g r a m  K e m i t r a a n  d a n  B i n a  L i n g k u n g a n
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Karena itulah PKBL kini fokus untuk perumahan yang 
telah dibangun oleh Perum Perumnas. Perkembangan 
perumahan-perumahan Perumnas juga disertai 
masalah sosial yang ikut berkembang. Mulai dari 
masalah sampah, kesehatan, pendidikan, sarana dan 
prasarana umum, penghijauan, sarana ibadah, sosial 
kemasyarakatan maupun bencana alam. 

Disamping itu pula perumahan-perumahan yang 
sedang dan akan dibangun Perumnas, tentunya 
juga tidak terlepas dari segala permasalahan sosial 
masyarakat. Disini peran program PKBL Perumnas ikut 
andil memberikan solusi. 

Konsep yang dikembangkan adalah Kepedulian 
dari Perumnas Untuk Perumnas, yang bergerak 
dari permasalahan tersebut. Pihaknya kemudian 
menilai pihak mana yang memerlukan bantuan untuk 
perbaikan ataupun peningkatan-peningkatan yang 
sekaligus memberdayakan masyarakat.

Dalam konsep baru ini pihaknya tidak hanya 
menunggu proposal dari masyarakat tapi juga aktif 
untuk pengembangannya. Hal ini bisa dilakukan 
dengan mengeksplorasi kebutuhan-kebutuhan apa 
saja di masyarakat. Solusi ini harus bisa mengatasi 
permasalahan yang ada sekaligus memberdayakan 
masyarakat dengan melibatkan warga setempat untuk 
ikut serta dan program yang berkelanjutan / sustainable 
program. 

Dari kementerian BUMN melalui Keasdepan TJSL 
(Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan) juga 
meluncurkan Program Unggulan PKBL dimana program 
ini mampu mendorong BUMN untuk menciptakan 
program program yang lebih unggul sesuai dengan 
kriteria persyaratan yang ditetapkan.
Terdapat beberapa inovasi yang dilakukan PKBL 
Perumnas salah satunya program Sedekah Sampah, 
yang merupakan pilot project yang dilakukan di 
Perumnas Bumi Pucang Gading Demak.
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Program Sedekah Sampah ini sebagai 
salah satu program Bina Lingkungan (BL) 
‘Unggulan’ Perum Perumnas, disamping 
itu  Perumnas juga memiliki program 
Unggulan yang lain yang telah berjalan 
sejak tahun 2017 antara  lain Taman 
Bacaan Sekolah di lingkungan Perumahan 
Perumnas, Penanaman Pohon di lahan 
abrasi di Jepara, dan serta peningkatan 
sarana prasarana umum Perumnas dengan 
menyediakan Motor sampah di beberapa 
lokasi Perumahan Perumnas. 

Sedangkan untuk Program Kemitraan 
(PK) Unggulan Perumnas yaitu bantuan 
pinjaman kepada kelompok usaha kecil 
dan menengah, yang merupakan unggulan 
antara lain Kelompok Petani Kopi Koperasi 
Wanita Amertha Giri, Kelompok Petani Kopi 
Belatih dan Manikliyu di Bali, Kelompok 
Petani Jeruk di Bali, Pengrajin Rajutan 
Assalam di Sukabumi dan masih akan 
dikembangkan lagi untuk membantu mitra 
binaan lainnya. Dalam hal mitra binaan 
Perumnas juga siap bersinergi dengan 
BUMN lainnya yang telah mengembangkan 
Rumah Kreatif BUMN. Diharapkan ini 
dapat memudahkan para mitra untuk 
mendapatkan jejaring kerjasama sehingga 
mengakselerasi pertumbuhan.
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Toyota Avanza mobil ‘Sejuta Umat’ siap mengeluarkan 
versi terbarunya di awal 2019 ini. Pasar mobil segmen 
low MPV di Indonesia tahun ini dipastikan jadi lebih 
sengit. Toyota Indonesia akan segera merilis model 
anyar mobil ini.

Semenjak awal peluncurannya di tahun 2003, Avanza 
sudah menjadi primadona di kalangan publik luas. Di 
usia ke-15 tahun, penjualan Toyota Avanza mencapai 
angka lebih dari 1,7 juta, Tentunya itu bukan angka 
yang sedikit.

Namun ada hal lain yang membuat Toyota Indonesia 
sangat ingin membenahi mobil kategori paling laris di 
republik ini. Sejak Toyota Avanza generasi kedua dirilis 
pada 2011, nyaris tidak ada perubahan signifikan, 
selain peluncuran major change Avanza-Xenia pada 
2015. Itu cerita tiga tahun silam.

Sementara itu pesaing baru berhamburan di segmen 
ini. Sejak dari Honda Mobilio, Suzuki Ertiga, dan 
Chevrolet Spin (penjualannya dihentikan karena gagal 
bersaing). Terakhir pesaing Avanza-Xenia ini datang dari 
Mitsubishi Xpander dan Wuling Confero.

Karena itu, pasar Toyota Avanza semakin tertekan, 
setelah merajai segmen low MPV di Indonesia sejak 
2004. Dari data Gaikindo sepanjang Januari-Juni 2018 
penjualan Avanza tercatat 39.455 unit, kalah tipis dari 
Xpander yang 39.948! Meski periode Januari-Oktober, 
Avanza kembali unggul dari Xpander. Yakni 67.940 unit 
banding 66.125 unit.

OTOMOTIF

Avanza Baru Siap Kembali 
Puaskan Sejuta Umat
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Pada penjualan Januari-April 2018, Veloz 1.5 MT BMC 
mencatat 3.840 unit dan Veloz 1.5 AT BMC 1.638. Jika 
ditotal, Toyota Avanza varian mesin 1.500 cc dan Veloz 
mencatat penjualan 6.015 unit. Hanya berkontribusi 
21 persen terhadap total penjualan Toyota Avanza. 
Kontribusi terbesar masih varian mesin 1.300 cc.

Dengan model baru yang segar dari sisi desain dan 
spesifikasi, mungkin model anyar Avanza Veloz ini 
bisa menyaingi Xpander yang sangat sporty. Ingat 
reputasi baik merek Toyota di mata konsumen otomotif 
Indonesia. Kemudian dukungan jaringan diler dari Astra 
International. Kedua faktor tersebut merupakan kekuatan 
besar Toyota Indonesia, yang tidak dimiliki Mitsubishi 
Motors Indonesia.

Sambut 
Avanza Baru 

di 2019
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BINCANG

Apakah anda memiliki resolusi untuk 
lebih bijak di media sosial? Terdengar 
kurang gaul untuk resolusi tahun baru. 
Tapi bagaimana kalau anda kunjungi 
tulisan dari The Economist dengan 
judul ‘How Heavy Use of Social Media is 
Linked to Mental Illness’. Tulisan tersebut 
menyimpulkan aktivitas sosmed buruk 
untuk kesehatan jiwa. Orang-orang jadi 
makin terobsesi menanggapi ‘like dan 
komen’.

Artikel ini memaparkan hasil survei yang 
dilakukan tahun 2017 oleh Royal Society 
for Public Health. Hasilnya warga Inggris 
yang berusia 14-24 tahun setuju bahwa 
Facebook, Instagram, Snapchat, dan 
Twitter berefek merusak kehidupan. 
Memang mereka mengakui sosmed 
memberi ruang luas mengekspresikan 
diri dan membangun komunitas. Namun 
di sisi lain, mereka juga merasakan 
kecemasan, depresi, jadi kurang tidur, 
merasa terintimidasi, tidak pede 
dengan tubuhnya, dan FOMO (takut 
ketinggalan). 

Riset lain juga dilakukan oleh Moment, 
sebuah aplikasi aktivitas di internet. 
Hasilnya hampir 63% pengguna 
Instagram mengaku sangat menderita. 
Persentase ini lebih tinggi dari 
aplikasi sejenis. Para penggunanya 
menghabiskan waktu rata-rata hampir 
sejam setiap hari untuk Instagram. 

Solusi terbaik adalah memangkas 
waktu akses untuk internet. Apalagi 
bagi yang sudah terobsesi. Yuk jadikan 
2019 ini sebagai momen lebih bijak 
menggunakan sosmed.

Jangan 
Baper Soal 
Sosmed
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 GADGET

Tren Smartphone 
Lipat Akan Dimulai 

Tahun 2019 bakal jadi babak baru pertempuran 
produsen handphone seluruh dunia. Salah satu 
yang diintai sejak pertengahan tahun 2017, yaitu 
smartphone lipat dari Samsung yang disebut, 
W2019 atau juga disebut Galaxy X. Kabar di 
berbagai media menyebut peluncuran produk ini 
terus mundur hingga Maret 2019.

Sejak pertama pengajuan paten produk tersebut 
bocor, berbagai produsen smartphone turut ramai, 
tidak mau ketinggalan pesta. Fitur smartphone lipat, 
diyakini akan mendongkrak penjualan yang sedang 
lesu, khususnya Samsung. Karena itu perusahaan 
Korea Selatan tersebut sangat berkepentingan 
dengan suksesnya model terbaru ini. 

Teknologi smartphone lipat jauh berbeda dari model flip 
yang umum di jual di toko kini. Model flip menggunakan 
engsel untuk menghubungkan dua bagian yang terpisah. 
Sedangkan model lipat dapat menekuk layar demi 
memperbesar layar, tapi tetap nyaman.

Kantor berita Korea Selatan, Yonhap melaporkan 
smartphone lipat ini diprediksi menyasar pasar premium 
dengan harga USD1.770 atau sekitar Rp26 jutaan. Produk 
ini akan diperkuat chipset Snapdragon 845 dan memiliki 
dua layar sentuh berukuran 4,2 inch. 

Khusus kamera, Samsung W2019 diyakini akan didukung 
dengan kamera yang sama seperti Galaxy Note 9 dan S9+. 
Selain itu juga ada kemungkinan menggunakan tombol 
Bixby di sisi kiri. Posisi tombol Power dan Volume akan 
berada di sisi kanan.

samsung W2019
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MOVIE

Para gamers dan penikmat film horor di 
tanah air akhirnya bisa bersatu menikmati 
DreadOut the Movie. Karya ini menjadi film 
pertama Indonesia yang diadopsi dari game.

Film DreadOut dirilis pada Januari 2019, 
dengan didukung nama besar sutradara seka-
ligus produser yaitu Kimo Stamboel (“Rumah 
Dara”, “Killers” “Headshot”). 

Film DreadOut menceritakan sekelompok 
siswa SMA yang memburu popularitas di 
media sosial. Mereka pergi ke apartemen 
kosong di malam hari untuk merekam 
kegiatannya. Tidak sengaja, salah satu dari 
mereka, Linda, membuka portal misterius 
dan membangunkan penunggu alam gaib 
berkebaya merah, seperti di dalam gamenya, 
yang menyeret mereka ke dalam neraka.

Produser DreadOut Wida Handoyo menga-
takan film ini didukung oleh Lyto, distributor 
game terbesar di Indonesia. Dukungan dari 
Lyto, menyatukan potensi dari penggemar 
film horror dan komunitas gamers.
Rencananya film ini, seperti gamenya tidak 
hanya akan dipasarkan di dalam negeri tapi 
juga secara internasional.  Karena itu selain 
bekerjasama dengan SkyMedia (Screenplay) 
dan Lyto game, pihaknya juga bekerjasama 
dengan CJ Entertainment dari Korea.

Adaptasi Perdana 
Dari Game
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